BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Skripsi  penciptaan seni fotografi ini  bertujuan untuk
merepresentasikan gejolak batin yang dirasakan oleh people pleaser
dengan menggunakan efek holographic sebagai representasi visual
emosi-emosi yang dirasakan. Visual yang disajikan dalam skripsi ini
merupakan representasi visual dari perasaan dan pikiran terpendam yang
dialami oleh seorang people pleaser. Konsep yang didapatkan itu
merupakan hasil dari proses penggalian ide melalui tahap kontemplasi dan
eksplorasi yang menggali kembali ‘memori-memori diri sebagai seorang
people pleaser.” Untuk'  memaksimalkan visual dari emosi yang
direpresentasikan, digunakan objek dengan eksplorasi spektrum warna
yang bervariasi dengan efek holographic yaitu cellophane hologram.
Berdasarkan ide dan keperluan teknis yang digunakan dalam skripsi ini,
karya yang dihasilkan merupakan bentuk kesadaran diri people pleaser
atas perasaan yang berada di dalam hatinya untuk diungkapkan dengan
penafsiran yang indah.

Pada skripsi ini, terdapat beberapa proses pengembangan yang
dilakukan untuk menghasilkan karya yang sesuai. Proses yang pertama
adalah pengembangan dalam kontemplasi. Proses ini menggali kembali
memori tentang people pleasing yang berasal dari pengalaman empiris.
Selama proses tersebut, muncul kesadaran bahwa terdapat pola perilaku

yang membedakan antara sosok dengan rasa empati tinggi dengan people
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pleaser, dimana perilaku people pleaser berakar pada ketakutan akan
penolakan, kebutuhan akan validasi, dan keinginan untuk diterima secara
sosial. Dengan demikian, penciptaan karya ini tidak hanya menjadi media
ekspresi visual untuk memunculkan rekognisi atas sisi emosional
seseorang, tetapi juga refleksi diri atas kondisi emosional yang sering kali
tidak terlihat oleh mata.

Proses pengembangan yang kedua yaitu dalam mengeksplorasi
penggunaan lembar cellophane hologram. Proses tersebut melibatkan
eksplorasi yang kreatif, seperti meremukkan lembaran plastik,
menggerakkannya —secara  horizontal — maupun vertikal, hingga
menggulungnya untuk menonjolkan emosi tertentu. Setiap teknik yang
digunakan itu memberikan kedalaman visual yang unik, yang kemudian

dapat memberikan efek visual-paling relevan dengan cerita yang diangkat.

. Saran

Skripsi yang diangkat berdasarkan pengalaman empiris ini
membutuhkan pemahaman diri yang besar agar dalam proses
kontemplasinya, pengkarya tidak terhanyut emosi pada memori yang lalu.
Selain itu, juga diperlukan riset mendalam tentang topik personal yang
berhubungan dengan psikologis diri agar tidak salah menilai. Kontemplasi
tersebut yang menjadi faktor utama terbentuknya karya yang maksimal
dan terus terang.

Penciptaan skripsi seni fotografi ini merepresentasikan gejolak

batin yang dialami people pleaser dalam hidupnya. Perilaku tersebut juga
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merupakan hal yang dapat diangkat setelah riset mendalam mengenai pola
perilakunya. Tidak hanya pada people pleaser, berbagai aspek di dalam
diri manusia memiliki kebutuhan tersendiri untuk disampaikan secara
visual, terutama bagi kelompok yang tidak berani untuk menyampaikan
hal tersebut secara verbal. Dengan menyampaikan hal tersebut
menggunakan media visual, hal-hal yang bersifat ambigu ataupun masalah
yang belum selesai dapat dikemas dengan indah dan lebih baik, sehingga
lebih muda untuk diterima oleh diri sendiri maupun orang lain.
Mengeksplorasi benda-benda yang baru dan unik juga sangat
disarankan untuk dilakukan pada proyek penciptaan seni dengan media
visual. Terdapat efek-efek dan gaya visual yang belum banyak digunakan
secara luas di dalam-dunia fotografi, lembar cellophane hologram yang
digunakan dalam skripsi ini-merupakan salah satu dari bahan produksi
baru dan unik dengan efek visual yang dihasilkannya. Eksplorasi objek
yang dilakukan pada ‘skripsi ini juga merupakan hal yang dapat
dipertimbangkan untuk dieksplorasi lebih lanjut oleh pengkarya-pengkarya

selanjutnya.
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